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SEKAPUR SIRIH

Dunia maritim adalah luas dan bukanlah wilayah eksklusif, Laut adalah milik semua bidang
baik teknik perkapalan, sistem perkapalan, kelautan, elektro, biologi, ekonomi maupun
matematika, perikanan dan pertambangan. Oleh scbab itu, seminar dan pameran inovasi
teknologi kelautan -SENTA2007- didesain dengan sasaran untuk turut meningkatkan
kesadaran bahwa dunia maritim adalah multidisipliner.

Di dalam dunia industri yang semakin kompetitif, inovasi adalah kata kunci yang berperan
penting. Inovasi ibaratnya bersepeda, kita akan maju jika kita terus-menerus mengayuh maju,
mengupayakan inovasi itu tumbuh. Dan kita akan jatuh, jika kita berhenti berinovasi, berhenti
mengayuh.

Seminar dan pameran ini adalah upaya bersahaja, dengan harapan sungguh-sungguh, agar
dunia maritim semakin dianggap menjadi bagian yang penting, bagi kita bersama dari
berbagai disiplin, dan inovasi diharapkan tumbuh dari berbagai disiplin dengan warna maritim
yang makin nyata. Dunia maritim menyimpan segenap potensi hanya bisa tergarap dengan
baik, jika berbagai disiplin berupaya bersama untuk memajukannya.

Kami mengucapkan terima kasih yang setulusnya kepada PT Terminal Peti Kemas Surabaya
(TPS), PT PAL Indonesia, PT Samudera Shipping Services, PT Dharma Lautan Utama, CV
Wicaksana Mandiri, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) dan unit-unit
penelitian dan pendidikan perguruan tinggi di Indonesia dan sejumlah pihak yang tak
tersebutkan namun sangat berperan pada kegiatan ini, atas dukungannya hingga SENTA 2007

terlaksana.

Akhir kata, kami sungguh-sungguh Berharap, bahwa seminar ini berguna dan dan memberi
dampak: “ini saatnya untuk lebih sungguh-sungguh menoleh ke laut”.

Surabaya, 15 Nopember 2007
Ketua,

Dr.-Ing. Setyo Nugroho
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PENGARUY PERLAKUAN PANAS

PADA BAJA TYPE AISI 304 TERHADAP KEKERASAN DAN LAJU
KORoOs]I

PADA MED]A ASAM KLORIDA (35%)

Jurusan Teknik Mesin, Program Studj Teknik ,Universitas Jember (UNEJ)
Fak: 0331410243, Email; robertoes_wibowo@yahoo.com

Abstrak

pengaruh variasi temperatur pada daerah sensit;
klorida (35%) serta pengaruh variasi holding time terhadap laiy korosi bai 04 dal "
asam klorida (HCI) (35%). Metode penelitian ini ap laju korosi baja tahan karat AISI 304 dalam media
Detecting Susceptibility to Intergranular Attack In Austenic Stainless Steels). Proses perlakuan di

: panas dilakukan
pada suhu 450 °C, 550 °C, 650 °C, 750 °C, 850 °C dan 950 °C, kemudian menahannya sclama 1 dan 2 jam.
Kemudian dldmgl_nkan dengan media pendingin air dan udara. Setelah dilakukan proses heat treatment dilakukan
proses pengkorosian pada specimen uji selama 7 hari didalam larutan Asam Klorida (HCL) dengan konsentrasi
35%. Penimbangan berat akhir spesimen dilakukan setelah pembersihan spesimen sesuai standar ASTM G1-90.
Struktur permukaan spesimen setelah proses perlakuan panas dan setelah uji korosi, dietsa dan diamati dengan

mikroskop metalurgi. Nilai laju korosi material baja AISI 304 pada media HCl (35%) sebesar 18,54 mpy
(mil/year). Setelah dilakukan perlakuan panas dengan holding time 1 dan 2 jam dengan media pendinginan air
atau udara didapat nilai kekerasan setelah proses perlakuan panas semakin naik dengan naiknya temperatur. Laju

korosi AISI 304 semakin naik dengan semakin tingginya temperatur heat treatment, akan tetapi setelah melewati
850 °C laju korosinya turun.

Kata kunci: perlakuan panas, AISI 304, kekerasan, laju korosi, asam klorida (35%)

INFLUENCE OF HEAT TREATMENT FOR STEEL TYPE AISI 304 TO
HARDNESS AND CORROSION RATE IN CHLORIDE ACID (35%)
MEDIA

Abstract
which used to the construction of machine. But iwhen treatment

9 i ing of
of Wamm-up to the stainless steel reside in sensitisasi temperature (5(:‘0;?:3 afc) Xllclnr:fvull:o?:b}i‘:m c:c: of
'ntergranular corrosion and corrosion between granular, The rescare of corrosion in sour media of chloride acid (
Perature variation at area of sensitisasi to resilience and h“d”?’s stailess steel corrosion of AISI 304 in sour
35%) and alsgo influence of variation of holding time 0 ﬂzcdilﬁt:ﬁda,d of ASTM 262. Process treatment of
Media of chloride acid ( HCI) ( 35%). The rescarch meth

Austenite Stainless Steel type AISI 304 is steel

i ber 2007 :
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ic. 550 °C, 650 °C, 750 °C, 850 °C and 950 °C, later; then holding it gyyi,
. then it made cool with cooler media water and air, Aftc.r hcat' lrcatm'cnt process, the
and 2 hours. Later; t 1.Cl_. srocess at specimen test during 7 days in chloride acid su.luuon (HCI) with
is conducting to g?nlo.sl?n 1 ' \\r;-;g'ninp-mnchinc of spesimen conducted after cleaning of specimen accq
concentration 35%. Jl‘cq(;c:;‘h); Q(I\lClurc’ surface of spesimen after heat (r(?allncrlt process and after test of
standa.ni of ASTM (J{l i :civﬂ{ with metallurgy microscope. Rate corrosion value qf A]'S[ 304 at media of Hy,
corrosion, etched :\Ll“ 1’011, (mile/year). After conducted by heat treatment with hol(hpg time 1 and 2 hoyrg with
(35%) cq\m! n IS,.. ! :‘:tpt)lmt hardness value after process lrcatmfcnt 'of heat pfogrcsswcly £0 up gone up
itemy m‘dl ﬂl‘i |2‘c\:{1‘1(;<&i‘:)n rate of AISI 304 progressively go up with its excelsior of heat treatment tempefamre,
:Lil]:'}:?:‘ n“ﬂ‘cr' temperature passing 850 °C its corrosion ratc go down.

temperature 450
heat conducted at temp ext stey,

l'ding to

] 7 1 1 0
Keyword: heat treatment, AIST 304, hardness, corrosion rate, chloride acid (35%)

| B Pendahuluan ‘
Dalam bidang perkapalan baja jenis stainless steel biasany'a digunakan u:lltuk POros propeller,
daun kemudi maupun untuk tangki muat pada kapal chemical tanker. Se‘ ang pada konstruks;
permesinan sering digunakan untuk boiler maupun pressure vessel (Rochim, 1979),

Baja tahan karat merupakan paduan besi yang mempunyai kadar_krt':)m minimal_ 11 %. Salah
satu dari jenis baja tahan karat ini adalah baja tahan karat austenit tipe 304. Ba_!a tahan karat
AISI 304 mempunyai sifat mekanik yang baik dan ketahanan terhadap korosi yang cukup
tinggi dalam media yang tidak mengandung ion agresif. (Anonim (a) 2006).

Untuk meningkatkan kualitas material Stainless steel perlu adanya treatment tertentu agar
tejadi perubahan struktur mikro dan sifat mekaniknya. Treatment ini berupa quenching
setelah material tersebut mengalami perlakuan panas. Hal ini dimaksudkan agar terjadi proses
sensitisasi dimana semua unsur karbon akan larut dalam fasa o (austenit) dan é (ferrite). Akan
tetapi bila terjadi sensitisasi dimana sebagian besar karbon terendapkan sebagai batas butir
maka ketahanan korosinya akan menurun. Perubahan yang terjadi dapat juga mempengaruhi
sifat mekanik dari material. Untuk mengamati hal tersebut, maka dilakukan pengujian
kekerasan dan analis struktur mikro. Sehingga dengan perlakuan panas yang tepat terhadap
suatu bahan akan didapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan (Hariyono, et al. (1999).

Untpk mengetghui seberapa.l{esar ketahanan baja AISI 304 terhadap korosi pada lingkungan
asam, maka diadakan penelitian mengenai pengaruh proses perlakuan panas pada baja AlSt

304 terhadap kekerasan dan laju korosi dal : A o &
media pendingin air dan udara. am media Asam Klorida (HCI) (35%) dengt

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisa pengaruh perlakuan
kekerasan dan ketahanan korosj pada baj

2. Menganalisa pengaruh variasi

baja tahan karat AISI 304 dajam medigh}?l(‘:i{,n(g;;rg/? dan Media pendingin terhadap laju ko™
Q).

panas dengan variasi temperatur sensitisasi terhadsp
a AlSI tipe 304,

) sak :
mikroskopis, axan material pada batag butir dan Kkorosi batas butir dengan metod®

C-96
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RO bl kompontal hllntl::l;:::::n:h;“,:w'.m"“""'; kecepatan pendinginanan dengan
g hersanghitan, Menunat Tnona et al (1979
; /

|...lnl.nnn i dininly wintn [MOBEE DonanG )
antuk bl sttt sfnt Nale |ulll1l|'l 'ltlut1|ﬂ~l.l”. dan pendinginan logam dalam keadaan pudat

N 11 .';

Sy JM:»:‘\ "":'::::.::‘:.l.::: ‘ |'Il||llvl u:nul( TORK), Proses lnku panas heat treatment ndalah kombinasi dan

wperd l" ol I: I'llm Inpinan dengan keceputan tertentu yang dilakukan terhadap

fopan pacdian dalame keadaan padat, seba ' ’
hagnl suatu W

eutenti upnya untuk memperoleh  sifat-sifat

welama prosen Takw panan inl akan menyshabkan terjadinya perubahan struktur mikro yang
menvebabkan perabahan wlfut dard baja padunn tersebut, Melalul perlakuan panas yang tepat
fepangan dalam dnpat dibilangkan, bennr butiran dapat diperbesar atau diperkecil kaangguhm;
dapat ditingkatkan atau dapat dihanllkon sustu permukaan yang keras diu‘k:ﬁl;ngj inti yang
alet (Inonw ef al,, 1999),

Proses perlakuan panay dilakukan dalam upaya untuk memperoleh material dengan sifat-sifat
witentu sesuai dengan yang diperlukan. Sepertl diketshui bahwa baja tahan karat memiliki
hocfisien panas yang tinggl namun daya hantar panasnya rendah, Sifat ini menyebabkan baja
han karat austenit apabila mengalami proses laku panas yaitu proses pemanasan dan

enyebabken terjudinyn cacat, Dimana kecepatan pendinginan tidak

pendinginan akan m
dikehendaki. Karena, bila didinginkan sccara cepat akan menycbabkan terjadinya distorsi dan

apabila didinginkan perlahan-lahan kemungkinan terjadinya grcs_ipitasi knr.bida juga'bcw'.
Schab apabila terjodi presipitasi karbida akan mempermudah terjadinya korosi batas butir pada

lingkungan yang korosif (Nurbnnasnri dan Budi, 2002).
Pada baja tahan korat 18/8 yang mengandung karbon (C) >0,03%, untuk' menghilangkan
dingin maupun panas, dilakukan proses

sengaruh tepangan sisa pada saat pengerjaan .
by “ges 5 inkan secara cepat sampai temperatur kamar

pemanasan pada 1050°C yang kemudian di('liHS' : ;
akan menghasilkan fasa austenit yang lewat jenuh meskipun masih ada pengendapan senyawa

karbida (Suratman, 2005). o
n kembali pada daerah y + M2:Cs akan terjadi

v " : i dipanaska )
AR ME lewat jenuh lma‘rjllali):;ﬂ pada batas butir austenit. Dengan mengatur

pengendapan senyawa kromium A -

‘““gcmlulr dan wa)l(ctu pemanasan, akan memungkinkan P cngendag aln scx‘;iag:ak:&n:z?mgt

kaya karbida, tetapi tidak mcmuﬂski“klm kromiugl lt'crl(clrlg:‘:ilul:mpaii;p;asa austenit ini akan
. ' o i

karbida. Dengan tidak dapat berdifusinya kem ﬂ.t schingga daerah tersebut rawan terhadap

menghasilkan daerah miskin krom pada fasa uust::;utir Ay kel
serangan korosi yang dikenal dengan koros! batas bu

i Teknologi Kelautan, 13 Nopember 2007 C-97
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in;',inl/.m! pecHri petlahan-lahan e,
" . ) by p A PTH
iw yaitu pada kisaran femperatur 500" 800°C (Smallman dan 35 ""
i ot . " Py i wi
karbida pada batas butir 1nt, dacrah sckitar batas butir oy 41"
- ;,’l

auh dibawah tinpkat untuk terjadinya passivasi yaitu laps
Jah terjadi korosi. Kelemahan inilah yang ’“"l“m

yebabkan haja
fetapi menyerang dacrah sekitar e,
11

rsebut kandungan kromnya mﬂ“"'tl;,u.l
R

a kurang dari I”(}/” - 12%, {tc(lllll}’,k“” IHICIH Nlll"lk dan II;"U,;” v"”}iida

kandungan kromnya cukup tinggh yang berarti masih cukup mampu untuk membentuk fapiss,
pasif oksida krom. Dalam hal ini batas butir, dimana kandungan kromnya tinggl sekitar 70ry, .

882 berfungsi sebagai katoda local (Anonim (a) 2000).

ntuk mcmmggulzmgi peng,
ah panas setelah proses pengelasan.

atu proses kerusakan atau keausan material akibat
leh faktor-faktor tertentu. Lingkungan
kungan korosif, yang terbagi dalam

Presipitasi karbida terjadi apabila baja tahan jarat did
dacrah temperatur sensit
2000), Akibat presipitasi
kekurangan kadar Cr hingpa |
permukaan yang stabil dari Cr agar ficdnk muc
sebagai kelemahan sensitisasi yang akan meh

Korosi intergranular tidak menyerang matrik akan
terjadinya karbida krom. Karena pada dacrah tc

lehih mudah terkoraosi, -

penurunan hingg

aruh sensitisasi antara Jaig

Menurut Supardi (1997), salah satu cara u

adalah meclakukan proscs ol

artikan sebagai su
yang didukung 0

| disebut ling

Secara umum korosi di
terjadinya reaksi dengan lingkungan,
yang menycbabkan kerusakan pada matcria

beberapa bagian (Fontana,l987) :
a logam disebabkan karena logam ity

kimia, bahwa proscs pad
lam kenyataan memang logam sangat

womogen. Da
kibatnya akan ada perbedaan potensial yang dapat
r dari udara. Bagian yang

lektrolit seperti uap ai
gkan yang berpotensial lebih tinggi akan

Menurut teori korosi elektro
mempunyai komposisi kimia yang tidak ]
sulit untuk dibuat betul-betul homogen. A

menimbulkan korosi galvanis bila ada e

berpotensial lebih rendah akan menjadi anoda sedan
jadi katoda ( Supardi, 1997).
K ekerasan merupakan suatu sifat dari bahan yang sebagian besar dipengaruhi oleh unsur-unsur
paduannya dan kekerasan suatu bahan tersebut dapat berubah bila dikerjakan dengan cold

worked seperti pengerolan, penarikan, pemakanan dan lain-lain serta kekerasan dapat dicapas
sesuai kebutuhan dengan perlakuan panas (Van vlack, 1992).

3. Metode Penelitian

Metode Penelitian

1. Menurut Anonim (c) (1994), Setiap specimen dibuat sesuai dengan standart ASTM

262 (Standart Practices For Detecting Susceptibility to Intergranular Attack In
Austenic Stainless Steels). Ukuran untuk setiap specimen uji adalah, panjang

lebar. 35 ‘mm, dan tebal 6mm. Dengan 6 variasi temperature sensitisasi, ariasi
holding time dan 2 media pendinginan yaitu air dan udara, Dimana setiap V

temperature menggunakan 10 buah specimen.
d Practicé Jor

2. Spesimen dicuci/ dibersihkan sesuai standa
) _ r ASTM G1-90 (Standar
Preparing, Cleaning and Evaluating Corrosion Test Specimens)( (Anonim ) 1994)
3. Berat awal, struktur permukaan dan si i jis?
" sifat : ngyl
sebelum dilakukan proses perlakuan panas, e A ’
750G

4, Proses perlakuan panas dilakuk
i) . an pada tempe 0 0 0°C,
850°C dan 950°C, kemudian menahannya bcbclza;z“;:t 45C, S0, ©
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~ Variasi waktu
eEneiAnkA il (Holding Time) yang diambil adalah 1 jam dan 2 jam.

Kemudian didingin
ginkan dengan cepat pada media pendingin air dan udara

Setelah dilakukan pros .
8 uji selama 7 har'imdil:;:lbcs ll1eal treatment dilakukan proses pengkorosian pada specimen
am larutan Asam Klorida (HCL) dengan konsentrasi 35%.

6. Penimbangan berat akhir spes; :
ASTM G1-90. spesimen dilakukan sctelah pembersihan sesuai standar
7. Struktur permukaan spesimen setelah proses perlakuan panas dan setelah uji korosi

diamati dengan mikroskop metalurgi
pengujian Kekerasan

Pengujian inl dilakukan m.uuk mendapatkan nilai kekerasan dari material non heat treatment
serta 'ma.tenal yang telah di .heat treatment dengan variasi temperature, holding time dan media
pendingin untuk mtfpganallsa perubahan nilai kekerasan yang terjadi. Pengujian kekerasan
menggunakan alat uji kekerasan Vickers.

Uji Metallography

Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan struktur mikro dari specimen awal (non heat
treatment) dan setelah proses heat treatment. Uji metallography dilakukan melalui beberapa
proses penghalusan permukaan logam yang akan difoto mikro dengan pembesaran 200x.

Pengujian Korosi

1. Model pengkorosian yang direncanakan dalam penelitian ini adalah dengan uji imersi yaitu
uji simulasi ketahanan . korosi terhadap ‘media media korosif dengan cara material uji
dicelupkan kedalam media korosif untuk suatu waktu tertentu dengan menerapkan atau
mensimulasikan semua parameter yang terlibat dalam kondisi aktual. Hasil yang didapat

dengan cara ini adalah kehilangan berat dari material uji yang dapat dikonversikan ke laju
korosi dan fenomena kerusakan material uji atau bqntuk korosi. Uji imersi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji imersi total yaitu uji celup yang spesimennya tercelup total

didalam media korosif.

2. Pembersihan Produk Korosi

Pembersihan produk korosi sesuai standar A§TI\_/I G1-90. Pen.lb.ersx_he.mihdl(liakukan hier::gan
metode kimia menggunakan larutan acid pgcklmg, metqde ini Epll ;ngan gzn
kehilangan berat akibat pcmbersihan akan lebih kecil apabila diban ngkan dengan metode

lainnya,

Penguku ah Uji Korosi
gukuran Berat Setelah ] embersihan sesuai standar ASTM

Penimbangan berat akhir spesimen uji dilakukan s?telal; P hal ini baja tahan karat AISI 304
G1-90, S 168 jam logam baja dalam L oo
. Setelah selama 7 hari atau akan mengalami korosi yang

dicelupkan kedalam larutan kimia HCI;ljs;e?:rgszé lflftw:li:nkg‘c‘:i‘m e dart. parat-awal (welght
mengakibatkan berat logam specimen

loss), Timbangan analit yang digunakan adalah Libror eb- 330D Shimadzu dengan kapasitas
330,00g,

g\nﬂlisa data untuk menghitung 1
apat ditentukan dengan mengguna

m Seminar Nasional Teori dan Apli

n dengan metode pengurangan berat yang

ilakukan £ o al. 2000)

: id
aju koro® n (Tjitro,

kan persamaa
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3.45x10° xWV
Mpy ==

DxAxT
Dimana :
Mpy =Laju korosi (miles per year)
\Y = perubahan berat (Wo-Wa) gr
D = masa jenis logam (gr/ch)
A = Luasan specimen (cmz)
T = waktu ekspos (jam)
4. Hasil dan Pembahasan

Perumusan laju korosi dilakukan dengan menggunakan metode pengurangan berat
m waktu 7 hari (168 jam) disajikan di bawah ini.

da pada table 4.1, nilai laju korosinya

Jumlah produk korosi yang terjadi dala
Untuk specimen tanpa heat treatment dapat dilihat pa
sebesar 18,54 mpy

Tabel 4.1 laju korosi specimen tanpa heat treatment ____

37 LN S

Spesimea AW g -1 gL
S (erem)ye U B/C e IRV AT
NHT 0,47 168 7.9 65,91 18,54
Hal ini disebabkan material tanpa perlakuan panas tidak terjadi pengendapan kromium
karbida pada batas butir dimana pengendapan karbida hanya terjadi jika material stainless steel
dikenai proses perlakuan panas. Dengan nilai laju korosi sebesar 18,54 mpy yang dikorosikaa
dalam media HCl maka material AISI 304 dapat dikategorikan sebagai material denga
keetahanan korosi kategori baik (Fontana, 1987).

Pengaruh Holding Time Terhadap Laju Korosi AISI 304 dengan Media Pendinginan Air z=
udara dapat dilihat pada table 4.2 dan 4.3.

Tabel 4.2 Laju kor 304 dengan HT 1 dan 2 jam dal

ammedia D '-u';"' air

HT 1Jam 40,98 49,26 115,89 172,96 169,01 151,66
HT 2 Jam 48,41 81,21 141,54 125,30 197,56 7 % 1

Tabel 4.3 Laju korosi AISI 304 dengan holding time 1 dan 2 jam dalam media PM

HT 1 Jam 57,94 64,43 123,54 181,27 209,77 185,34
HT 2 Jam 59,76 94,44 147,01 186,69 220,78 199.81
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pari Tabel 4.2 dan 4.3 didapat bahwa untuk holding time 1 jam dan 2 jam dengan m'c;{l;a
pcndingi"ﬂ“ air laju korosi berdasarkan variasi temperatur semakin naik‘ dengan ?cn[],d .lr;
* (ingginya temperatur heat treatment. Mula-mula temperatur 450°C kemudian semakin CS:J!

sesuai dengan Otmggmya temperature heat treatment yaitu pada puncaknya terdapat pada
temperatur 850 C. Namun pada temperature 950°C laju korosi mulai menurun.. Menurunya
Jaju korosi ini dlka}‘c.llakan pada temperatur 950°C adalah temperatur diluar dacrah sensitisasi.
pada temperature ini akan menyebabkan sejumlah besar karbon akan terlarut dalam larutan
dan dengan pemberian holding time yang cukup akan memberikan kesempatan kepada atom

krom yang mengendap pada batas butir untuk larut kembali kedalam butir membentuk solid
solution yang tahan terhadap korosi.

Hasil uji kekerasan dengan menggunakan alat uji kekerasan Vickers terhadap specimen yang
telah mengalami proses laku panas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Sedangkan untuk

specimen tanpa perlakuan panas pada material AISI 304 didapatkan nilai kekerasannya
sebesar 123 HV.

Pengaruh Holding Time dalam Media Pendingin Air

Tabel 4.4 Pengaruh holding time tethadap kekerasan setelah proses laku panas dalam
media pendinginan_air _

ERWERERTSNEN G  oL R
HT 1 Jam 124,3 125,0 129,0 131,6 133,0 1353
HT 2 Jam 125,6 127,0 128,6 132,6 133,3 137,6

Pengaruh Holding Time dalam Media Pendingin Udara

Tabel 4.5 Pengaruh holding time terhadap kekerasan setelah proses laku panas dalam
media pendinginan udara.

HT 1 Jam 123,6 124,3 126,3 128,6 132,0 134,0
HT 2 Jam 124,0 125,6 127,6 129,0 132,3 136,0

Dengan membaca table 4.4 dan 4.5 dapat diketahui bahwa nilai kekerasan berdasarkan variasi
temperatur semakin meningkat walaupun nilainya kecil. Karena baja tahan karat austenitic
tidak dapat dikeraskan dengan perlakuan panas sehingga nilai kekerasan yang didapatkan
kenaikannnya juga sangat kecil.

Analisa Struktur Mikro
Setelah Proses Heat Treatment dalam Media Pendinginan Air

L_aJ“ Pertumbuhan butir sangat bergantung pada suhu. Peningkatan suhu memperbesar energi
Vi rasi termal, yang kemudian mempercepat difusi atom melintasi batas butir dari butir yang
¢cil menuju butir yang besar. Material dengan ukuran butir yang kecil mempunyai daerah
%23 butir yang besar, Batas butir memegang peranan penting dalam difusi, nukleasi, sifat

Mekanik, koros; dan sebagainnya.
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Holding Time 1 jam
Gambar 4.12 Struktur mikro AISI 304 yang mengalami sensitisasi 650°C,

Dari gambar diatas, merupakan struktur mikro AISI .304 yang telah dilakukap Proses
perlakuan panas dengan holding time 1 dan 2 jam dicelup dengan cepat dalam mediz
pendingin air. Fasa yang terbentuk adalah austenit.

4.3.2 Setelah Proses Heat Treatment dalam Media Pendinginan Udara
Presipitasj karbida

¥

Holding Time 1 jam » Holdz’n Time 2 jam

Gambar 4.14 Struktur mikro AISI 304 yang mengalami sensitisasi 750°C

Sama halnya seperti pada pendinginan dengan media air. Untuk pendinginan dengan media
udara fasa yang terbentuk adalah austenit.

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa terjadinya korosi pada batas butir sanga!
d1pengaruh1 oleh de_rajad presipitasi karbida yang terbentuk. Semakin tinggi temperatur 428
semakin lama holding time maka semakin banyak presipitasi karbida yang terbentuk s

.

semakin lebar pula daerah yang kekurangan kromium sehingga kemungkinan terjadinya kores
pada batas butir juga semakin lebar, £g gk &

Dengan semakin naiknya temperatur akan menyebabkan kromium berpresipitasi dengs?
karbon di daerah batas butir serta dengan semakin lamanya holding time akan mem
kesempatan yang sema‘kin besar pada kromium untuk bersenyawa dengan karbon. Hal inileh
yang r.ncnyebab.ka.n [a;u korosi semakin naik dengan semakin tingginya temperatuf
semakin besar nilai laju korosinya dengan semakin lama holding time

5, Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Bcfdas‘af kan hf‘lSil penelitian yang dilakukan dapat diambi] kesimpulan sebagai berikut:
;. ;e.:;u. korosi semakin meningkat dengan semakin naiknya temperatur sensitisasi.
. Nilai kekerasan setelah proses perlakuan panas semakin naik dengan naiknya tcmpmm'
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3. Korosi yang terjadi pad
" (idak hanya korosi bata
permukaan,

a AISI 304 g,

p at
s butjr saj

Proses perlakuan pan
a, tetapi ( ;

as atau presipitasi karbida
apat pula terjadi koro

si sumuran maupun korosi
4, Struktur mikro AISI 304 yan

oy s . . g men ralami I PR ; .
pengikisan disckitar batas by, BUlami - presipitasi karbida akan menunjukkan

5. Semakin lamanya holding

ot time
semakin naik nilai kekerag

dan semaki
akin cepa
annya, patny

a pendinginan mengakibatkan

Saran
Untuk pengembangan, berdasarkq

iti i 1 penclitian yang el dilakukan ini maka perlu untuk
diadakan penelitian lanjutan mengena;j: & p
1.

Pengaruh berbagai media kor()Sifte"hadaP laju korosi baja tahan karat.
’1

Pengembangan bahan polimer atau komposit sepert baja yang tahan korosi.
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